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ABSTRACT This study aimed to an-
alyze the physical feasibility of hydro-
oceanography for marine culture busi-
ness locations with floating net cages in
the east coast area of Pangandaran,
West Java. The method used in this
study was a case study method with sec-
ondary data collected from satellite im-
ages and publication results. The results
of this study showed that the location of
the marine culture business with float-
ing net cages on the east coast of Pan-
gandaran is physically feasible for the
cultivation of several commodities.
Standard parameters for grouper culti-
vation (Epinephelus sp.) are as follows:

temperature 25-33 °C, salinity 20-35
ppt, pH 6.5-8.9, DO >4 mg/l, and ocean
currents 10-75 cm/s. Standard parame-
ters for lobster cultivation (Nephropi-
dae) are conditionally: temperature 25-
32 °C, salinity 25-37 ppt, pH 7.5-8.5,
DO >4 mg/l, and ocean currents 5-100
cm/s. Standard aquatic parameters for
barramundi cultivation (Lates calca-
rifer) are conditionally: temperature
26-32 °C, salinity 15-35 ppt, pH 7-8.5,
DO >4 mg/l. Hydro-oceanographic pa-
rameter data from field measurements
showed: temperature 27-30 °C, salinity
33-34 ppt, pH 7-8, DO 5.55-6.5 mg/l,
and currents <100 cm/s. This means
that hydro-oceanographic parameters
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for the marine culture on the East Coast
of Pangandaran for lobster, grouper,
and barramundi commodities are within
the feasible category.

Keywords: Lobster culture, ocean data
view, water qualty.

PENDAHULUAN

Indonesia terkenal sebagai negara mari-
tim yang memilik ipotensi ekonomi
yang besar dalam perdagangan peri-
kanan, dibuktikan dengan luas wilayah
Indonesia sekitar 5,8 juta km? dan
jumlah nelayan tangkap di Indonesia
sekitar 2,75 juta orang. Perbandingan
luas wilayah Indonesia dengan ne-
layannya masih dianggap seimbang,
meskipun di beberapa daerah meng-
alami kondisi jumlah nelayan terlalu
banyak sedangkan luas wilayah tangka-
pannya terbatas, contohnya di Selat Ma-
dura (Retnowati, 2011). Nelayan di In-
donesia umumnya masih menggunakan
alat tangkap tradisional seperti pancing,
jaring atau jala, dan lainnya untuk me-
nangkap ikan secara langsung dari alam
(Hamdani & Wulandari, 2013). Ban-
yaknya nelayan dengan alat tangkap
yang masih tradisional termasuk perma-
salahan dari pemanfaatan sumber daya
yang tidak terkendali karena akan me-
nyebabkan kelestarian alam terganggu
seperti penangkapan ikan secara ber-
lebihan (over fishing) yang mengakibat-
kan populasi ikan menurun dan juga
menyebabkan pencemaran (Gumilar &
Ruswandi, 2015).

Nelayan dapat secara bebas menangkap
ikan dalam jumlah besar karena masih
belum ada ketentuan atau syarat untuk
bekerja sebagai nelayan di Indonesia.
Oleh karena itu, berbagai faktor seperti
kepadatan penduduk yang tinggi,
terbatasnya kesempatan kerja, dan ban-
yaknya pengangguran membuat pem-
batasan jumlah mereka sulit dilakukan

(Retnowati, 2011). Dilihat dari 3 faktor
tersebut dapat disimpulkan bahwa ke-
hidupan masyarakat pesisir rata-rata
masuk ke dalam ekonomi menengah ke
bawah. Ekonomi masyarakat pesisir
yang menjadi nelayan tangkap masih
tergolong rendah dan sangat mempri-
hatinkan karena banyak nelayan tang-
kap yang sering menjadi objek eksploi-
tasi oleh bandar ataupun para pemilik
modal dan membuat pendapatan para
nelayan tangkap menjadi tidak menentu
(Anwar et al., 2019). Seiring waktu, ne-
layan tangkap mencari alternatif dengan
menjadi nelayan yang mata pencaharian
sampingannya adalah usaha marine cul-
ture.

Terdapat perbedaan antara nelayan
tangkap dengan nelayan marine culture
yang menggunakan keramba jaring
apung (KJA). Nelayan tangkap mem-
iliki faktor dalam memengaruhi penda-
patannya yaitu bergantung pada keun-
tungan dan  pengeluaran  biaya
operasionalnya. Semakin banyak hasil
tangkapannya dan biaya operasional
yang lebih sedikit tentu mendapatkan
keuntungan yang besar (Karningsih et
al., 2014). Selain itu faktor alam juga
berpengaruh karena terdapat musim
puncak yaitu ketika pada musim kema-
rau hasil tangkapannya banyak dan se-
baliknya pada musim hujan mendapat-
kan tangkapan sedikit yang diakibatkan
dari keadaan gelombang air laut tinggi
dan angin kencang (Singkawijaya &
Hilman, 2021). Lain halnya dengan
usaha marine culture, pendapatan hasil
jual yang cenderung konsisten dan juga
pengeluaran usaha yang sudah diketahui
sejak awal, sehingga usaha ini menjadi
usaha alternatif yang dapat meningkat-
kan penghasilan masyarakat pesisir
yang menjanjikan.

Selain menjadi nelayan tradisional,
masyarakat Pangandaran juga banyak
yang bermatapencaharian sebagai peda-
gang perikanan air tawar (Ramdhani et
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al., 2023). Hasil dari produksi perikanan
air tawar juga mengimbangi hasil
tangkap ikan laut, tetapi nilai ekonomi
hasil tangkapan ikan laut lebih tinggi
karena harga ikan laut lebih mahal dari
ikan tawar (Novianti, 2019). Namun
perlu diketahui bahwa limbah dari peri-
kanan air tawar mengakibatkan pence-
maran lingkungan di wilayah tersebut.
Ditambah lagi terdapat permasalahan
air tawar di hulu Sungai Rengganis,
Pantai Timur Pangandaran yang terce-
mar karena ditemukan adanya bakteri
Escherichia coli dan coliform yang
mengindikasikan bahwa sumber air te-
lah tercemar oleh feses hewan-hewan
sekitar Cagar Alam Pangandaran
(Utami & Miranti, 2020).

Mengingat pencemaran air di cagar
alam dan permasalahan lingkungan aki-
bat eksploitasi alam yang tidak terken-
dali, maka kelayakan observasi fisik hi-
dro-oseanografi untuk usaha marine
culture di wilayah pesisir Pantai Timur
Pangandaran perlu dikaji. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
keragaan teknis budi daya ikan laut
menggunakan keramba jaring apung di
Pantai Timur Pangandaran dengan men-
gukur kesesuaian parameter kualitas air
dengan baku mutu air pada setiap ko-
moditas yang dibudidayakan. Hasil
penelitian ini dapat memberikan gam-
baran dan informasi kesesuaian param-
eter kualitas air di kawasan Pantai Ti-
mur Pangandaran untuk usaha marine
culture menggunakan keramba jaring
apung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini didasarkan pada studi ka-
sus dan dilakukan dengan metode ana-
lisis deskriptif kuantitatif dengan mem-
bandingkan baku mutu perairan dengan
kondisi perairan yang ideal untuk budi
daya. Penelitian dilakukan di kawasan
pesisir Pantai Timur Pangandaran, Jawa

Barat. Secara geografis Pantai Timur
Pangandaran berada pada 7°39°30" -
7°44°00” LS dan 108°35°00" -

108°42°00"BT.

~~~~~~ T

Gambar 1. Peta lokasi penelitian.

Stasiun pengamatan terdapat di empat
lokasi KJA dengan koordinat sebagai

berikut: Supri 1 (-7,703112;
108,661104), FPIK (-7,703314;
108,661938), Supri 2 (-7,703908;
108,661881), Supri 3 (-7,703705;
108,663854). Lokasi KJA  Supri

ditandai dengan simbol bulat dan huruf
S, sedangkan simbol segitiga merupa-
kan lokasi KJA FPIK Unpad.

Parameter kimia diketahui melalui data
sekunder atau mencari referensi terkait
parameter kimia yang ada di perairan
Pantai Timur Pangandaran, sedangkan
parameter fisika diperoleh dengan pen-
dekatan metode penginderaan jauh
dengan data arus didapat dari website
cds.climate.copernicus.eu. Data yang
diambil pada rentang waktu 1 bulan,
yaitu bulan April 2023. Untuk pen-
golahan data arus menggunakan soft-
ware ocean data view (ODV), dan
kemudian dicatat nilai arus selama
rentang waktu tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter oseanografi terbagi menjadi
2 yaitu parameter kimia dan parameter
fisika. Kedua parameter tersebut dibu-
tuhkan untuk mengetahui kesesuaian
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kondisi laut yang ada di Pantai Timur
Pangandaran dengan jenis ikan yang
akan dibudidayakan. Kesesuaian pa-
rameter perairan berguna  untuk
menghindari kelulushidupan yang ren-
dah sehingga mortalitas tinggi.

Tabel 1. Perbandingan baku mutu parameter
perairan untuk budi daya lobster
(Nephropidae) dengan parameter
hasil pengukuran di lokasi.

Parameter Pengukuran Rentang adaptif*
Suhu (°C) 27-30 25-32, optimal 28-30
Salinitas (ppt) 33-34 25-37, optimal 30-35
pH 7 dan 8 7,5-8,5
DO (mg/l) 5,55-6,5 >4
Arus air (cm/s) <100 5-100

*Sumber: Rostika (2020); Cahya et al. (2023).

Berdasarkan Tabel 1, parameter
perairan di lokasi penelitian umumnya
tergolong baik dalam mendukung budi
daya lobster. Hasil dari parameter suhu
menunjukan kisaran 27 — 30 °C dengan
nilai rata-rata 28,5 °C, kondisi suhu ter-
sebut tergolong ke dalam kategori baik
untuk budi daya lobster. Menurut Cahya
et al. (2023) bahwa suhu perairan Pantai
Timur Pangandaran termasuk ke dalam
kriteria suhu untuk budi daya air laut
yaitu 26-32 °C dan kondisi optimal pada
suhu 28-30 °C. Parameter salinitas
menunjukan kisaran 33-34 ppt dengan
nilai rata-rata 33,5 ppt, kondisi tersebut
tergolong ke dalam kategori baik untuk
budi daya lobster. Menurut Cahya et al.
(2023) salinitas optimal untuk budi daya
lobster berkisar 30-35 ppt.

Kondisi pH atau derajat keasaman air
laut di lokasi penelitian berada di kis-
aran 7-8 dengan nilai rata-rata 7,5.
Menurut Cahya et al. (2023) kebasaan
lokasi penelitian tergolong baik karena
di rentang 7,5 — 8,5. Menurut FAO
(1989) perairan yang memiliki pH netral
hingga sedikit basa tergolong perairan
yang ideal dalam mengembangkan budi
daya berbagai jenis komoditas air laut.
Hasil pengukuran parameter DO atau
oksigen terlarut memiliki nilai rentang

yang sedang karena berkisar 5,55- 6,5
mg/l, dengan nilai rata-rata 6 mg/l. Ber-
dasarkan Keputusan Menteri Ling-
kungan Hidup No. KEP-51/MENLH/
2004 tentang Baku Mutu Air Laut untuk
Biota Laut, Lampiran III, nilai oksigen
terlarut tersebut dikategorikan sesuai
untuk budi daya biota air laut. Oksigen
terlarut yang ada di perairan di-
pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
oleh suhu, tekanan atmosfer, salinitas,
pergerakan massa air laut, dan tingkat
saturasi oksigen yang ada di sekitar
wilayah lokasi (Simanjuntak. 2009).
Hasil pengukuran parameter arus laut
<100 cm/s dan menurut Cahya et al.
(2023) tergolong kategori baik, karena
pemasangan keramba jaring apung yang
dekat pesisir menjadikan arus yang
tidak ekstrem.

Tabel 2. Perbandingan baku mutu parameter
perairan untuk budi daya kerapu (Ep-
inephelus sp.) dengan parameter hasil
pengukuran di lokasi.

Parameter Pengukuran Rentang adaptif*
Suhu (°C) 27-30 25-33
Salinitas (%o) 33-34 20-35
pH 7 dan 8 6,5-8,9
DO (mg/l) 6,5-5,55 >4
Arus air (cm/s) <100 10-75

*Sumber: Rostika (2020); Anhar et al. (2020).

Berdasarkan Tabel 2, parameter
perairan di lokasi penelitian umumnya
tergolong baik dalam mendukung budi
daya kerapu. Parameter suhu pada lo-
kasi sampling memiliki nilai sekitar 27—
30 °C. Nilai tersebut tergolong baik un-
tuk melakukan budi daya KJA, karena
menurut Ngabito & Auliyah (2018)
bahwa suhu optimal bagi organisme
akuatik pada perairan tropis berkisar an-
tara 25-32 °C. Parameter salinitas di lo-
kasi penelitian berkisar antara 33-34
ppt, dengan salinitas tersebut menurut
Anhar et al. (2020) ke dalam kategori
baik untuk budi daya kerapu walaupun
salinitasnya hampir mendekati ambang
batas.
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Parameter keasaman air laut di lokasi
penelitian berkisar antara 7-8 yang
masih tergolong baik untuk ikan kerapu.
Menurut Anhar et al. (2020) suhu terse-
but dikategorikan baik untuk melakukan
budi daya perikanan air laut. Hasil pen-
gukuran DO di perairan Pantai Timur
Pangandaran berkisar antara 5,55-6,5
mg/l. Menurut Loka et al. (2012) untuk
budi daya ikan kerapu atau jenis demer-
sal, oksigen terlarut pada perairan mini-
mal >3 mg/l, namun pada umumnya
oksigen terlarut yang dianjurkan ideal-
nya >5 mg/l. Berdasarkan parameter
arus di lokasi memiliki arus <100 cm/s
yang menunjukan kesesuaian untuk
budi daya kerapu karena nilai rentang
untuk budi daya kerapu berkisar 10-75
cm/s (Anhar et al., 2020).

Tabel 3. Perbandingan baku mutu parameter
perairan untuk budi daya barramundi
(Lates calcarifer) dengan parameter
hasil pengukuran di lokasi.

Parameter Pengukuran Rentang adaptif*
Suhu (°C) 27-30 26-32
Salinitas (%o) 33-34 15-35
pH 7 dan 8 7-8,5
DO (mg/1) 6,5-5,55 >5
Arus air (cm/s) <100 -

*Sumber: Rostika (2020); Windarto ef al. (2019).

Hasil pengukuran suhu menunjukan
bahwa walaupun pengukuran pengam-
bilan di waktu yang berbeda, suhu terse-
but tergolong cukup stabil dan dapat
mendukung kelangsungan hidup ikan
barramundi yang dapat hidup di rentang
suhu 2632 °C. Salinitas perairan di lo-
kasi penelitian berkisar 33—34 ppt yang
sangat mendukung pertumbuhan ikan
barramundi, mengingat toleransi ikan
barramundi memiliki rentang yang jauh
berkisar 15-35 ppt (Windarto et al.,
2019).

Parameter pH di lokasi memiliki
menunjukan bahwa di perairan tersebut-
termasuk kategori baik dan sesuai untuk
mendukung kelangsungan hidup ikan
barramundi, dengan toleransi pH 7-8,5
dan menurut Boyd et al. (1982) toleransi

pH berkisar 6,5-8,5). Parameter oksigen
terlarut di perairan lokasi penelitian
berkisar 5,55-6,5 mg/l yang tergolong
cukup baik, karena untuk budi daya bar-
ramundi oksigen terlarut yang dis-
arankan yaitu >5 mg/l. Sementara untuk
parameter arus untuk barramundi tidak
tercantum dalam penelitian (Windarto
et al., 2019), namun karena ikan barra-
mundi termasuk ikan demersal, se-
hingga diasumsikan bahwa toleransi
arus ikan barramundi sama dengan ikan
kerapu yakni 10-75 cm/s (Anhar et al.,
2020).

KESIMPULAN

Usaha marine culture menggunakan
KJA di Pantai Timur Pangandaran
dinyatakan layak karena kondisi hidro-
oseanografi di perairan tersebut sesuai
dengan standar kualitas air yang dibu-
tuhkan untuk budi daya lobster, kerapu,
dan barramundi. Parameter seperti suhu,
DO, pH, salinitas, dan arus di perairan
ini memenuhi baku mutu yang diper-
lukan. Kesesuaian ini menjamin kelang-
sungan hidup dan pertumbuhan ikan
yang baik, sehingga potensi usaha ma-
rine culture di lokasi tersebut sangat
menjanjikan.
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